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No | Konsep Teori Variabel Indikator Prameter Ukur
1. Apa yang diketahui
1. Persepsi mengenai lahan yang
mengenai di tempati
lahan
2.Status kepemilikan
2. Status lahan yang di tempati
1. Tumpang | kepemilikan
tindih lahan 3. Peruntukan lahan
penggunaan
tanah 3.Pemanpat | 4. Lama menduduki
(Nurdin, an lahan lahan
2018)
4 Penggusur | 5. Alasan penggusuran
Faktor Teor.i an pada lahan
1. | Penyeba konflik lahan oleh
b Konflik (Karl (Perusahaan | 6.Alasan
Marx) ) mempertahankan
lahan yang digusur
1. Harga tanah di
1. Harga daerah yang di tempati
2. N|Ia|. pada tanah 2. Apa saja bangunan
zknon?irr?'si 5 yang ada di lahan
y(N?erir?,g Insfratruktur | Y29 di tempat
2018) yang ada

3. Apa saja bangunan
yang terkena

penggusuran
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1. Apakah pekerjaan
anda hilang setelah
penggusuran lahan

2. Apa pekerjaan anda

1. Kondisi
. setelah tempat yang
dimana -
s menjadi mata
o individu atau .
3.Kemiskina pencaharian anda
. kelompok )
n (Nurdin, . digusur
tidak mampu
2018) memenuhi
kebutuhan ;ﬁgﬁryﬁagjaml
dasar diberikan oleh
perusahaan
4. Apa bentuk ganti
rugi yang diberikan
1. Sejak kapan
ketegangan terjadi
antara warga dengan
Perusahaan
1.Pra konfiik | 2 Apakah pernan
melakukan penolakan
terhadap keberadan
. 1.Tahapan Perusahaan
Teort konflik
Bentuk konflik .
. (Fisher, 3. Mengapa anda
konflik (George
. 2010) menolak
Simmel)

2. Konfortasi

1. Apa bentuk
penolakan yang anda
lakukan

2. Apakah anda ikut
melakukan aksi
penolakan
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3.berapa kali anda
melakukan penutupan
jalan

3.krisis

1. Apakah pernah
terjadi penahanan
pihak aparat terhadap
penolakan kepada
perusahaan

2. Berapa lama
penahanan yang
dilakukan oleh apparat
kepolisian

3. Apakah ada korban
jiwa pada saat terjadi
bentrok dengan
apparat kepolisian

4 .akibat

1. Berapa lama kedua
belapihak
menyelesaikan
ketegangan pada saat
aksi
penolakan/demonstras
i yang terjadi

5.Pasca
konflik

1. Bagaimana Situasi
yang terjadi setelah
bentrok antara warga
dengan apparat
kepolisian
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2. Klasifikasi
konflik
(Wirawan,
2010)

1. Konflik
vertikal
2. Konflik
horizontal

1. Dengan siapa anda
berkonflik

2. Siapa yang menjadi
korban dari konflik
yang terjadi

Penyeles
aian
konflik

Teori
konflik
(lewis a.
Coser

Pola
penyelesaian
konflik
(nasikun,
2015)

1. Negosiasi

1.Bagiamana Upaya
penyelesaian yang
dilakukan

2. Apakah ada pihak
Masyarakat yang
melakukan negosiasi
dengan Perusahaan

3. Apakah Usaha
tersebut sering
dilakukan

4.bagaimana bentuk
negosiasi yang
dilakukan oleh
Perusahaan

5. Bagaimana
penerimaan warga
atas keputusan
negosiasi

2. Konsiliasi

1. Lembaga Apa yang
terlibat dalam
menyelesaikan konflik

2. Apakah Lembaga
yang terlibat dalam
penyelesaian konflik
melakukan identifikasi
kepentingan dan
kebutuhan masing-
masing pihak
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3. Mediasi

1. Apakah ada
kesepakatan dari
pihak warga dan

Perusahaan untuk
menunjuk pihak ketiga
dalam memediasi

2. Bagiamana
penerimaan warga
terhadap keputusan
pihak ketiga untuk
memdiasi konflik yang

4. Arbitrasi

terjadi
1. Apakah hasil
keputusan dari arbiter
berjalan dengan baik
untuk memberikan
keputusan pada
penyelesaian konflik

yang terjadi

Apa bentuk penyelesaian yang anda
harapkan dalam menyelesaikan
konflik yang terjadi.
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Lampiran 2. Kuesioner penelitian konflik sengketa lahan antara masyarakat Desa Batu
Mila dengan PT. Perkebunan Nusantara XIV

KUESIONER KONFLIK SENGKETA LAHAN ANTARA MASYARAKAT DESA BATU
MILA DENGAN PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XIV DI KECAMATAN MAIWA,
KABUPATEN ENREKANG

Nomor Kuisioner
Hari/Tanggal Wawancara
Waktu Wawancara

A. Data Demografi Responden

1. Nama (Inisial) PP
2. Jenis Kelamin . OLaki-laki [ Perempuan

3. Tempat, tanggal Lahir: ...
4. Agama O Islam [ Kristen Protestan

[ Kristen katolik [] Hindu [ Buddha

Suku L
Asal daerah L
Lama tinggal e
Pekerjaan e
Pendidikan terakhir : [ Tidak Sekolah Osb

[ Tidak Tamat SO Cdsmp

O Tidak Tamat sMp Cdsma

[ Tidak Tamat SMA [LISARJANA

O Tidak Tamat SARJANA

©oNo v

B. Faktor Peyebabab Konflik

1. Apa yang menjadi faktor Penyebab konflik antara warga dengan
PT.PN?

a. Tumpang tindih penggunaan tanah (status lahan yang tidak
jelas yang mengakibatkan warga dengan PT.PN berkonflik)

b. Nilai ekonomis yang tinggi (Harga tanah yang tinggi yang
menyebabkan masyarakat ingin menguasai lahan)

c. Kemiskinan (faktor ekonomi mendasar yang tidak dapat
dipenuhi Masyarakat dalam rumah tangganya lalu
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kemudian ingin menggunakan lahan tersebut untuk
memenuhi kebutuhan dasarnya)
d. Lainnya

a. Tumpang tindih penggunaan tanah
1. Apa yang anda ketahui terkait penggunaan lahan yang diolah

PT.PN? (jawaban boleh lebih dari satu).
a. Lahan Perkebunan

b. Lahan Pertanian
c. Lahan Peternakan
d. Lahan Perikanan
e. Pumukiman
F= 0 7=

2. Apayang anda ketahui mengenai status kepemilikan lahan yang
dikuasai PT.PN?
a. Perusahaan mempunyai Surat-surat/sertifikat
b. Perusahaan mempunyai hak mengelola
c. Tidak mempunyai surat-surat
d. Tidak ada kejelasan status tanah

3. Apakah anda pernah menggarap/menempati lahan yang sekarang
dikuasai PT.PN
?
a. Ya
b. Tidak
4. Apa Peruntukan lahan yang anda garap/tempati, yang sekarang
dikuasai PT.PN? (jawaban boleh lebih dari satu).
a. Pertanian
b. Perkebunan
c. Peternakan
d. Pumukiman

€. Lainnya: ...
5. Sejak kapan anda mulai menduduki lahan yang sekarang dikuasai
PT.PN?
Jawab: Tahun......... ,Bulan..............o.
6. Apakah benar pihak PT.PN melakukan penggusuran lahan
Masyarakat?

a. Ya, lahan Apa.....cccooeiiiiiiiiii
b. Tidak
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7. Apayang menjadi alasan PT.PN menggusur lahan yang anda

8.

garap?
a. Karena mempunyai surat-surat
b. Mempunyai hak mengelola lahan
c. Asal menyerobot Perkebunan
Ao LaiNNYa. .

Apa yang menjadi alasan anda untuk mempertahankan lahan yang
telah digusur oleh PT. PN?
Jawab: ..o

b. Nilai ekonomis yang tinggi

c. Kemiskinan

Berapa Harga tanah sekarang di daerah anda?
Jawab: Rp..............ei /m?
Apakah anda Tahu Berapa Harga tanah sebelum adanya PT.PN?
Jawab: Rp................... /m?
Apakah anda mengetahui Apa saja bangunan yang masih berfungsi
yang berada di dalam lahan yang dikuasai oleh PT.PN? (Jawaban
boleh lebih dari satu).

o Sekolah

o Puskesmas/Pustu

o Jalanraya

o Drainase

o Lainnya........coooiiiiiiiiii

Apakah pekerjaan anda hilang setelah pihak PT.PN melakukan
penggusuran lahan?

a. Ya

b. Tidak
Apakah ada perubahan pendapatan pada anda setelah
penggusuran yang dilakukan PT.PN?

a. Ya

b. Tidak
Apa pekerjaan anda setelah Perkebunan yang menjadi mata
pencaharian anda digusur?

a. Menjadi buruh harian

b. Menjadi karyawan
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C. Lainnya: ...

4. Apakah ada janji ganti rugi yang diberikan oleh pihak PT.PN?
a. Ya
b. Tidak

5. Apa bentuk ganti rugi PT.PN pada masyarakat yang terdampak
penggusuran lahan? (jawaban boleh lebih dari satu).
a. Memberikan lahan Pumukiman
b. Memberikan lahan Perkebunan
c. Menjadikan warga sebagai bagian dari Perusahaan

C. Tahapan Dan Klasifikasi Konflik
e Prakonflik

1. Mulai kapan ketegangan antara masyarakat dengan PT.PN terjadi?

Jawab: Tahun............ ,Bulan..................l
2. Apakah anda menolak keberadaan PT.PN di daerah anda?
a. Ya
b. Tidak
3. Mengapa anda menolak keberadaan PT.PN?
Jawab: ..

e Konfortasi
1. Apakah anda ikut melakukan aksi penolakan keberadaan PT.PN?
a. Ya
b. Tidak
2. Selema 6 bulan terakhir Berapa kali anda melakukan penolakan
kepada PT.PN?
Jawab: ...
3. Apa bentuk penolakan yang dilakukan masyarakat terhadap
keberadaan PT.PN? (jawaban boleh dari satu).
o Aksi/Demonstrasi
o Membilokir jalan Masuk Perusahaan
o Memasang spanduk penolakan
o Lainnya: ...,
e Krisis
1. Pernah atau tidak terjadi kericuhan pada saat Masyarakat
melakukan penolakan kepada PT.PN?
a. Ya
b. Tidak
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2. Apakah pernah terjadi penahanan pihak aparat terhadap penolakan
yang dilakukan Masyarakat kepada PT.PN?
a. Ya
b. Tidak
3. Apakah anda mengetahui Berapa lama penahanan yang dilakukan
aparat kepolisian pada saat terjadinya penolakan/aksi terhadap
PT.PN?
Jawab: ..
4. Apakah ada korban jiwa pada saat terjadi kericuhan dengan aparat
kepolisian?
a. Yaada, Berapa korban jiwa: ................oeeeenennn.
b. Tidak ada
e Akibat
1. Berapa lama kedua belapihak (Masyarakat dan PT.PN) melakukan
penyelesaian atas kericuhan yang terjadi pada saat penolakan
Masyarakat kepada PT.PN?
Jawab: .
e Pasca Konflik
1. Bagaimana Situasi yang terjadi setelah kericuhan pada saat aksi
penolakan yang terjadi?
e. Situasi tenang
f.  Situasi masih memanas
g. Lainnya.......cooi
o Kilasifikasi konflik
1. Dengan siapa anda berkonflik? (Jawaban boleh lebih dari satu).

o PT.PN

o Pemerintah Daerah

o TNI/Palri

o Lainnya......c.oiii

2. Siapa yang menjadi korban dari kericuhan yang terjadi antara
Masyarakat dengan PT.PN?
a. Masyarakat yang tergusur
b. Aliansi/kelompok yang membantu Masyarakat
C. Lainnya:.. ...

D. Upaya penyelesaian konflik

1. Apa Upaya penyelesaian yang dilakukan oleh kedua belapihak yang
berkonflik? (Jawaban boleh lebih dari satu).
o Proses Hukum
o Musyawara mufakat
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o Model alternatif
o Belum ada/tidak jelas
o Lainnya......oo

Negosiasi

1. Apakah ada pihak dari masyarakat yang melakukan Tawar-menawar
(Negosiasi) dengan pihak PT.PN?

a. Ya
b. Tidak

2. Pernah atau tidak Usaha tersebut dilakukan?
a. Ya

b. Tidak pernah
3. Apakah Usaha tersebut berakhir dengan baik?

a. Baik
b. Tidak baik
4. Bagaimana bentuk tawar-menawar (Negosiasi) yang dilakukan oleh
PT.PN?

a. Melakukan pematokan batas lahan
b. Memperjelas status lahan
C. Lainnya: ...
5. Bagaimana penerimaan masyarakat atas keputusan tawar-menawar
(Negosiasi) tersebut?
a. Sangat menerima, puas
b. Tidak menerima

Konsiliasi

1. Lembaga Apa yang terlibat dalam memediasi yang mempertemukan
Masyarakat dengan PT.PN?

a. Tni/Paolri

b. LSM

c. Universitas

d. Lainnya.. ..o

2. Apakah Lembaga yang terlibat dalam penyelesaian konflik membantu
mengidentifikasi kepentingan dan kebutuhan masing-masing pihak?
a. Ya
b. Tidak
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Apakah ada kesepakatan dari pihak masyarakat dan PT.PN untuk
menunjuk pihak ketiga dalam memediasi?

a. Ya

b. Tidak
Bagaimana penerimaan warga terhadap keputusan pihak ketiga untuk
memediasi konflik yang terjadi?

a. Sangat puas

b. Tidak puas

Arbitrasi

Apakah hasil keputusan dari arbiter/pihak ketiga berjalan dengan baik
dalam Memberikan keputusan pada penyelesaian konflik ini?
a. Baik
b. Tidak baik
Apa bentuk penyelesaian yang anda harapkan dalam menyelesaikan
konflik ini?
Jawab: ...



Lampiran 3. Coding jawaban pada kuesioner

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid Laki-laki 69 58.0 89.6 89.6
Perempuan 8 6.7 10.4 100.0
Total 77 64.7 100.0

Missing  System 42 35.3

Total 119 100.0

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid <29 4 3.4 5.2 5.2
30-39 15 12.6 19.5 24.7
40-49 20 16.8 26.0 50.6
50-59 14 11.8 18.2 68.8
60-69 10 8.4 13.0 81.8
>70 14 11.8 18.2 100.0
Total 77 64.7 100.0

Missing  System 42 35.3

Total 119 100.0

Agama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid islam 76 63.9 98.7 98.7
kristen katolik 1 .8 1.3 100.0
Total 77 64.7 100.0

Missing System 42 35.3

Total 119 100.0
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Suku
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Bugis 61 51.3 79.2 79.2
Makassar 1.7 2.6 81.8
Toraja 1 .8 1.3 83.1
Enrekang Duri 12 10.1 15.6 98.7
Sikka 1 .8 1.3 100.0
Total 77 64.7 100.0

Missing System 42 35.3

Total 119 100.0

Asal Daerah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Makassar 2 1.7 2.6 2.6
Pinrang 3 2.5 3.9 6.5
Pare-Pare 7 5.9 9.1 15.6
Sidrap 1 .8 1.3 16.9
Toraja 1 .8 1.3 18.2
Flores 1 .8 1.3 195
Enrekang Duri 36 30.3 46.8 66.2
Enrekang Maiwa 19 16.0 24.7 90.9
Enrekang Cendana 5.0 7.8 98.7
Bone 1 .8 1.3 100.0
Total 77 64.7 100.0

Missing System 42 35.3

Total 119 100.0
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Sekolah 3 25 3.9 3.9
Tidak Tamat SD 9 7.6 11.7 15.6
Tidak Tamat SMP 25 3.9 19.5
SD 13 10.9 16.9 36.4
SMP 15 12.6 19.5 55.8
SMA 27 22.7 35.1 90.9
Sarjana 7 5.9 9.1 100.0
Total 77 64.7 100.0
Missing System 42 35.3
Total 119 100.0
Status Kepemilikan Lahan Yang dikuasai PT.PN XIV
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perusahaan mempunyai hak 49 412 63.6 63.6
mengelola
Tidak mempunyai surat- 1 8 13 64.9
surat
Tidak ada kejelasan status 57 227 351 100.0
tanh
Total 77 64.7 100.0
Missing  System 42 35.3
Total 119 100.0
Peruntukan Lahan Yang Dikuasai Warga
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pertanian Jagung dan padi 29 24.4 37.7 37.7
Perkebunan cengkeh dan 13 109 16.9 545
merica
Perkebunan durian dan 12 101 156 701
rambutan
Perkebunan tomat dan cabe 18 15.1 234 93.5
Lainnya, Penyadap gula 5 42 65 100.0

aren
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Total 77 64.7 100.0
Missing System 42 35.3
Total 119 100.0
Lama tinggal/menduduki lahan yang sekarang dikuasai PT.PN XIV
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <15 tahun 12 10.1 15.6 15.6
16-19 tahun 10 8.4 13.0 28.6
20-23 tahun 51 42.9 66.2 94.8
> 23 tahun 4 3.4 5.2 100.0
Total 77 64.7 100.0
Missing System 42 35.3
Total 119 100.0
Alasan Penggusuran yang dilakukan PT.PN XIV
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid mempunyai hak mengelola 47 395 61.0 61.0
lahan
Asal melakukan Perkebunan 30 25.2 39.0 100.0
Total 77 64.7 100.0
Missing System 42 35.3
Total 119 100.0
Hilangnya mata pencaharian akibat aktivitas penggusuran
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Ya 55 46.2 71.4 71.4
Tidak 22 18.5 28.6 100.0
Total 77 64.7 100.0
Missing System 42 35.3
Total 119 100.0
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Mata pencaharian warga setelah aktivitas penggusuran lahan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Buruh harian 28 23.5 36.4 36.4
Menggarap lahan warga 27 22.7 35.1 71.4
Pekerjaan tidak hilang 22 18.5 28.6 100.0
Total 77 64.7 100.0

Missing  System 42 35.3

Total 119 100.0

Apa yang diketahui warga terkait bentuk janji ganti rugi yang diberikan oleh PT. PN XIV

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Memberikan lahan
Pumukiman 7 5.9 9.1 9.1
Tidak ada ganti rugi 70 58.8 90.9 100.0
Total 77 64.7 100.0
Missing System 42 35.3
Total 119 100.0
Awal mula konflik di Desa Batu Mila
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2016 10 8.4 13.0 13.0
2017 67 56.3 87.0 100.0
Total 77 64.7 100.0
Missing System 42 35.3
Total 119 100.0
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Keterlibatan responden terkait aksi penolakan yang dilakukan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 67 56.3 87.0 87.0
Tidak 10 8.4 13.0 100.0
Total 77 64.7 100.0
Missing  System 42 35.3
Total 119 100.0

Keseringan warga melakukan aksi penolakan selama 6 bulan terakhir

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 kali 11 9.2 14.3 14.3
2 kali 11 9.2 14.3 28.6
3 kali 46 38.7 59.7 88.3
tidak pernah 9 7.6 11.7 100.0
Total 77 64.7 100.0

Missing System 42 35.3

Total 119 100.0

Lama penahanan yang dilakukan aparat terhadap warga yang terlibat aksi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 5 hari 2 1.7 2.6 2.6
1 minggu 69 58.0 90.8 93.4
tidak 5 4.2 6.6 100.0
Total 76 63.9 100.0

Missing System 43 36.1

Total 119 100.0

Lama durasi waktu dalam penyelesaian kericuhan yang terjadi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 jam 1 .8 1.3 1.3
3 jam 18 15.1 23.4 24.7
4 jam 52 43.7 67.5 92.2
tidak mengetahui 6 5.0 7.8 100.0
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Total 77 64.7 100.0
Missing System 42 35.3
Total 119 100.0
Dengan siapa warga berkonflik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid PTPN 50 42.0 64.9 64.9
Pemerintah Daerah 27 22.7 35.1 100.0
Total 77 64.7 100.0
Missing System 42 35.3
Total 119 100.0




Lampiran 4. Dokumentasi penelitian

1. Dokumentasi Permohonan lzin Penelitian di Kantor Desa Batu Mila
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Lampiran 5. Surat izin permohonan melakukan penelitian dari kampus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGH
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
Kampas Tamalsrea fin. Peristis Kemedeans KM 10 Maksssar 99249
Tebepon (411) SK5024 ( Fax (0411) $85004

Nomor = SESOUN4 £ LPT.01 042003 28 Agestus 2023
Lamp. -

Hal

Yth

Tembusan
1 Dehan Fop Uohes

Permobonan Fzia Metakukan
Peaclitian/W awascara

Guhernur Proviasi Sulawesi Selstan

Ca. Kepala UPT PIT, BKPMD Proviest Salswesi Sefatan

di o

Dergan boemat kami sampaikan babhwa mabasiswa Fakulias Himu Seseal dan [ Politik

Untiversitas Hasanuddm ying tenebut berikut im

Nama . Hendra Tnawan Sudaryo Putm

Nomor Pokek  EO31181504

Departemen Ssolog

Alamat Moacoagloe, Kah Maros

:;;u::klw untuk melakuban penelitian lapangan datim rangks penyusunan Sknpss yang
u

“Konflik Seaghets Laban Astara Masyarakat Dess Bstu Mila dengan PT.
Perkehunan Nusantra XIV di Kecamatan Maiwa Kabupaten Earchang,”

Sehubsngan dengan hal tersebut, maka kami mohoa agar yasg bersanghutan dibenkan
win untuk melakukan pencletian yang dimaksed mulsi aggal 28 Agustus 2023 sampw
selosn

Demikaun permobonss ks, atas perhatian dan bantuannya divcapkan terima kasth
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Lampiran 6. Surat keterangan peneltian dari dinas penenaman modal dan pelayanan

terpadu satu pintu

PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU FINTU
J“mnlhwmlm

ANGA
Nemar, 73.16/524/DPMPISP/ENR/IP/1X/ 2023

Bercdaworkan Peraduron Bupot Envekang namer 73 Tabun 2022 tanlang Penvbahon Afcs
Peraturan Supat Lrrekang Nomer |59 Satun 201 terdang Pendesgaiian Wewenang
Perpsiengoaoon Pelayonan Perdiran don Ner Peridean kepada Kepalo Dinos
Peramaman Modal dan Pelayaran lerpods Salu Piniy Kobupaten Frewkang, maka
gengan ini memberkan Suret Kelerangan Pensiian keooda

HENRA TRIAWAN SUDARYO

Nomdx Induk Mobosswa ¢ 031101504
Progeam Shud 1 SOSOLOGI
lemtoga : UNVERSITAS HASANUDOIN MAKASSAR
Petedoon Peneill : MAHASISWA
Aomaot Pansi T MALABWE KILTUASA K2C INRIKANG
Lok Perwition 1 DESA BATU MILA KEC MAMWA
Arggalafenghut i
Makad dan Tyuan mengodaton pensioon dolam rongta PENYUSUNAN SKRPS!I
dengan Judu

BQNEX SINGEETA (AHAN ANTARA MASYARAKAT DESA BATU MILA DENGAN

Lomanyo PeneMan - 2023-09-11 ¢/ 202310+ 11

Dengan ketentuon sebogal barkes |

| Menosfi  serwo  percduon  porundongandargan  yorg  bericku.  seria
mengharmchi Agct hodat refempot !

2 Peneffion fdok menyimpang dod matsud & yong cdewiken.

3 Sueot ke Fenettion ini ceyatokion Adok beroiky, Sdamana semegong (o femyaty
Aok maniooh kelerduon-betantuon feredud diofas.

Dermévon izin Penettion inl doerion undck Spagunakan sebogamana mestiya

Disicpion g8 - Eveang
11/09/2832 )e:03:3¢

KEPALA DINAS

Penghat Pymie s TR
WP 1STIOCTS 1Al L ok




Lampiran 7. Surat keterangan persetujuan izin peneltian dari kantor Desa Batu Mila

PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
KECAMATAN MAIWA
DESA BATU MILA

J1 Poeos Enrckang No. Kode Pos 91761 —

e
sU CETERANG
Nomor X3 DEMAX 2023

Sehubungan dengan adanya surst Permohonan Penelitian Tugas Akhir dari Program Studi
Soswlogi Universitas Hasaouddin, dengan Nomor Surst Keterangan Penelitian *"Nomor -
T3.16/526/DPMPTSP/ENRIP/IX/2023 Tanggal 11 Sepeember 2023 dengan i menerangkan
nama mahasiswa dibawah mi ;

Naina HENRA TRIAWAN SUDARYO
Nomor Induk Mabasiswa  : E031181504
Program Studi : Sosiologi

Dengan ini kamu dari Kepala Desa Batu Mila menyetujui untuk melakukan penelition selama
I (Saw) Bulan dengan judul “KONFLIK SENGKETA LAHAN ANTARA
MASYARAKAT DESA BATU MILA DENGAN PT.PERKEBUNAN NUSANTARA
X1V DI KECAMATAN MAIWA KABUPATEN ENREKANG™.

Demikian Surst Keterangan ini kami buat untuk dipergunakan schagaimana mestinya,

Malino, 12 Sepiember 2023

An. KEPALA DESA BATU MILA
Sekretards,
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Lampiran 8. Surat Keterangan telah melakukan penelitian dari kantor Desa Batu Mila

PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
KECAMATAN MAIWA

DESA BATU MILA

JL Peros Larchang Mo Kode Pos 91 701

sU ERANGAN TE ) J LITIAN
Neowr 54 DEM X 2023

Yarg bertands tangan df beweh ai
Nama FITRI HARDIANTL S.A%

Javatan Sekretaem Desa Bats Mils

Dengan im micacrasghan babhua

Nama HENRA TRIAWAN SUDARYO
Nomor Induk Madasivwa EOMIRISM

Program Suss Somolog)

Indana) Pebenaen Madasiswa

Teleh melabsanakan peoelasm & Dexa Bare Mila Koo, Muwe Kab Enrckang daken rargka
peny Skripil dengan gudul © “KONFLIK SENGKETA LAMAN ANTARA
MASYARAKAT DESA BATUMILA SENGAN FT PERKEBUNAN NUSANTARA X1V
DEKECAMATAN MAIWA KABUPATEN EXREKANG™. Adapun pehibanaso begatas

penclitian terssbut dilaksasskan pads

Han Tusgyad Pelak 11 Sepiember 2023 5 10 Obaober 2023

Tempat Dexa Bare Mila

Demikies Suns Keteoagan Peaclition ind kami bust usouk Spergimakan s
mestiaya

Maliso, |1 Oktober 202)

AnKEPALA DESA
Sekretar)
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Lampiran 9. Riwayat hidup

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Suku

Alamat

No. Hp
E-mail

Riwayat Pendidikan

: Hendra Triawan Sudaryo Putra
: Enrekang/20 Juli 2000
. Laki-laki
. Islam
: Bugis
: BTN Bina Sarana Residence 2, Blok Ah No. 2, Moncongloe,
Kabupaten Maros
: 082246934362
: hendratriawan20@gmail.com
: 1. SDN 109 Tuara
2. SMP Negeri 1 Enrekang
3. SMK PGRI Enrekang

4. Program Sarjana (S1) Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan

IImu Politik, Universitas Hasanuddin


mailto:hendratriawan20@gmail.com

